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Abstract. This study aims to determine the results regarding the effect of product quality, price and store atmosphere on 

repurchase interest in consumers of Mie Gacoan Sidoarjo. This research uses quantitative methods. Non-probability 

sampling technique with purposive sampling data collection method. The number of samples in this study were 96 

respondents. The results were obtained by distributing questionnaires. The data analysis technique uses the Partial 

Least Square (PLS) analysis method with SmartPLS. The results of this study indicate that product quality, price and 

store atmosphere have a significant effect on repurchase interest in consumers of Mie Gacoan Sidoarjo. 
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Abstrak Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hasil mengenai pengaruh kualitas produk, harga dan suasana toko 

terhadap minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel non-probability sampling dengan metode pengumpulan data purposive sampling. Jumlah 

sampel pada penelitian ini berjumlah 96 responden. Hasil didapatkan dengan melalui penyebaran kuesioner. Teknik 

analisis data menggunakan metode analisis Partial Least Square (PLS) pada aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk, harga dan suasana toko berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada 

konsumen Mie Gacoan Sidoarjo. 

Kata kunci  Kualitas produk, Harga, Suasana Toko, Minat Beli Ulang, Mie Gacoan Sidoarjo.

I. PENDAHULUAN  

Makanan merupakan kebutuhan pokok pada manusia. Kebutuhan manusia terhadap makanan cepat saji 

semakin besar. Adanya restoran cepat saji menjadikan solusi bagi kebutuhan dan permintaan akan makanan yang 

semakin besar. Modernisasi menjadikan dunia global semakin cepat. Adanya dunia digital menjadikan masyarakat 

terbiasa dengan hal-hal yang cepat dan instan. Hal ini menjadikan beberapa restoran berlomba-lomba memanfaatkan 

peluang pada dunia modern. Adanya perubahan gaya hidup dan pola konsumsi pada dunia modern menjadikan 

peningkatan dalam hal permintaan makanan, sehingga para pelaku usaha menjadikan manfaat untuk menciptakan serta 

mengolah makanan yang bervariasi [1]. Pada era modern restoran cepat saji memanfaatkan dunia digital dengan 

mempromosikan informasi mengenai produk serta kualitasnya. Dengan memanfaatkan dunia digital diharapkan 

konsumen pada restoran cepat saji dapat melakukan pembelian ulang  Salah satu contoh pada restoran cepat saji Mie 

Gacoan Sidoarjo. Mie Gacoan merupakan merek dagang pada sebuah restoran cepat saji menyediakan makanan cepat 

saji berupa Mie. Mie Gacoan memiliki pasar yang sangat luas, terdapat beberapa caban yang berada di Provinsi Jawa 

Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Bali.  

Minat beli ulang pada konsumen merupakan hal yang penting bagi kelangsungan perusahaan, dikarenakan pada 

minat beli ulang dapat memberikan keuntungan jangka panjang [2]. Minat beli ulang merupakan suatu bagian dari 

perilaku konsumen yang melakukan pembelian kembali kedepannya. Minat beli ulang dikarenakan terdapat kepuasan 

pada konsumen terhadap pembelian produk dan beberapa faktor lainnya [3]. Pelaku bisnis kuliner berlomba-lomba 

agar konsumen dapat melakukan pembelian kembali pada produknya. Minat beli merupakan suatu keinginan untuk 

memiliki setelah mendapat rangsangan dari produk. Konsumen memiliki pengalaman terhadap produk dalam 

pembelian pertamanya, sehingga melakukan pembelian ulang [4]. Kualitas produk, harga dan suasana toko berperan 

aktif  dan berkaitan dengan keputusan pembelian ulang. Produk Mie Gacoan yang memiliki ciri khas rasa sehingga 

dapat menarik agar konsumen melakukan pembelian ulang pada produk Mie Gacoan. Peran suasana toko dapat 

mempengaruhi minat konsumen dalam pembelian ulang. Mie Gacoan Sidoarjo menerapkan desain Industrialisme 

pada desain interiornya. Desain interior Industrialisme memiliki daya tarik sehingga konsumen menjadi betah dan 

nyaman pada Mie Gacoan. 

Kualitas produk merupakan salah satu poin bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing pada produk agar 

menciptakan kepuasan bagi konsumen diatas produk dari pesaing. Kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan pelanggan. Meningkatkan kualitas produk maka akan terciptanya keunggulan akan suatu produk yang akan 
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berdampak pada meningkatnya kepuasan pelanggan [5]. Rasa yang dimunculkan pada produk Mie Gacoan sangat 

unik sehingga menjadikan keistimewaan dibandingkan produk kompetitor. 

Harga merupakan suatu nilai uang pada produk. Tinggi rendah harga dapat mempengaruhi kinerja pada 

pemasaran [6]. Kepuasan pelanggan serta loyalitas pelanggan dapat ditentukan oleh harga. Konsumen memandang 

harga bukan dari segi mahal maupun murah, namun konsumen pada saat ini memandang harga sebagai dari segi 

kemanfaatanya dan keuntungan yang didapatkan oleh konsumen. Perusahaan dapat memprediksi perilaku konsumen 

maupun tingkat penjualan produk dari harga [7].  

Penciptaan suasana toko bagi toko menjadi hal yang penting. Suasana toko yang memperhatikan tata ruang, 

pencahayaan, warna, dan dekorasi dapat meningkatkan respon pada konsumen untuk melakukan pembelian [8]. 

Dengan menerapkan beberapa aspek dekorasi serta menambahkan musik maka akan terciptanya suasana toko yang 

dapat membuat konsumen menjadi nyaman. Suasana toko dapat mempengaruhi ketertarikan pada konsumen sehingga 

dapat menimbulkan kepuasan dalam berbelanja. 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan pada 

minat beli ulang [9]. Berdasarkan penelitian lain mengatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap minat beli ulang [10]. Terdapat penelitian lain mengatakan bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat beli ulang [11]. Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat hasil yang tidak konsisten mengenai kualitas produk terhadap minat beli ulang. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai harga yaitu menunjukkan hasil harga tidak berpengaruh 

positif terhadap minat beli ulang pada konsumen [12]. Pada penelitian lainnya menunjukkan harga berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli ulang [13]. Penelitian selanjutnya menunjukkan hasil yang berbeda mengenai harga 

terhadap minat beli ulang, penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil harga secara parsial memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap minat beli ulang [14]. Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat hasil yang tidak konsisten mengenai harga terhadap minat beli ulang. 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai suasana toko terhadap minat beli ulang memiliki hasil bahwa suasana 

toko berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang [15]. Penelitian lain yang telah dilakukan menunjukkan hasil 

bahwa suasana toko tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang [16]. Berdasarkan kedua 

penelitian yang telah dilakukan terdapat hasil yang menunjukkan tidak konsisten mengenai suasana toko terhadap 

minat beli ulang.  

Penelitian sebelumnya memiliki hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu terdapat kesenjangan atau celah pada 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai variabel kualitas produk, harga dan suasana toko terhadap minat 

beli ulang. Peneliti menemukan kesenjangan hasil maupun bukti penelitian pada penelitian sebelumnya (evidence 

gap). Evidence Gap merupakan tidak konsistenan hasil dari peneliti yang terdahulu yang ditemukan oleh peneliti [17]. 

Dengan kesenjangan tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hasil yang 

keterbarukan mengenai variabel-variabel tersebut. Adanya ketidaksesuaian hasil dari penelitian sebelumnya peneliti 

menyimpulkan bahwa perlu melakukan riset ulang untuk menemukan hasil yang keterbarukan. 

Berdasarkan urain diatas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui hasil keterbaruan dari 

penelitian sebelumnya. Maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga 

dan suasana toko dalam minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo?” dengan pertanyaan penelitian 

“Apakah kualitas produk, harga dan suasana toko berpengaruh terhadap minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan 

Sidoarjo?”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan serta mengetahui hasil dari kualitas produk, harga dan 

suasana toko dalam mempengaruhi minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan 

pada masyarakat Sidoarjo yang menjadi konsumen Mie Gacoan Sidoarjo dan telah melakukan pembelian minimal dua 

kali untuk mengetahui hasil yang konkrit pada penelitian ini. Dengan adanya hasil dari penelitian ini maka diharapkan 

pembaca dapat mengetahui peran dari kualitas produk harga dan suasana toko terhadap minat beli ulang pada 

konsumen. . 

Kategori penelitian ini berdasarkan SDG’s (Sustainable Development Goals) telah sesuai dan masuk ke dalam 

kategori indikator dua belas pada SDG’s yaitu mengenai konsumsi ataupun produksi berkelanjutan (Responsible 

Consumption and Production). Penelitian ini agar mengetahui pola-pola konsumsi serta produksi yang dilakukan oleh 

Mie Gacoan Sidoarjo. Dengan mengetahui pola konsumsi, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan dalam 

penggunaan sumber daya yang efisien. Penelitian ini berguna untuk mengetahui kualitas produk, harga dan suasana 

toko terhadap minat beli ulang agar pola konsumsi pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo dapat diketahui agar dapat 

mengefisiensikan sumber daya.  

LITERATURE REVIEW 

Kualitas Produk 

Kualitas produk perlu diperhatikan oleh tiap produsen, dikarenakan dengan memperbaiki kualitas produk 

loyalitas konsumen akan produk akan meningkat. Kualitas produk merupakan penunjang untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen untuk mendapatkan kepuasan pada konsumen [18]. Peningkatan mutu akan produk dapat 

mempengaruhi kepuasan pada konsumen. Peningkatan mutu pada produk baik dari segi kemasan maka juga dapat 
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berfungsi sebagai alat promosi. Dikarenakan dengan tampilan yang menarik maka konsumen akan tertarik akan 

produk, sehingga konsumen akan melakukan pembelian akan produk [19]. Kualitas produk dapat menentukan tingkat 

kepuasan pada konsumen, sehingga akan memunculkan minat beli ulang pada konsumen untuk memenuhi rasa puas 

itu kembali [20]. Pada industri makanan kualitas menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Konsistensi rasa, variasi 

produk serta kondisi produk akan berdampak kepada keputusan pembelian pada konsumen. Indikator pada kualita 

produk sebagai berikut [21]: 

1) Kinerja (Performance) merupakan manfaat dari sebuah produk atau fungsi utama dari sebuah produk. 

2) Kesesuaian dengan spesifikasi (Comformance to specifications) merupakan ukuran atau isi sesuai dengan 

yang ditawarkan atau tidak cacat. 

3) Ketahanan (Durability) merupakan suatu produk memiliki ketahanan dengan waktu yang lama dalam 

penggunaan . Pemakaian akan produk memiliki frekuensi besar maka penggunaan akan produk akan tetap 

ada atau tidak digantikan dengan produk baru. 

4) Reabilitas (Reability) merupakan tingkat keandalan pada produk. Reabilitas produk merupakan ukuran 

keawetan pada produk sehingga tidak mengalami kerusakaan pada periode tertentu. 

5) Estetika (Aesthetics) merupakan tampilan akan produk mengenai rasa, ukuran, bentuk dan bahan yang 

digunakan.  

H1 : Kualitas Produk diduga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang [5]. 

Harga 

Harga merupakan suatu nilai tukar yang telah ditetapkan pada produk. Harga merupakan elemen yang penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian pada masyarakat. Harga terikat dengan nilai dan manfaat akan produk. 

Kesesuaian nilai harga dengan produk yang ditawarkan memperbesar peluang untuk meningkatkan minat beli ulang 

pada konsumen [18]. Harga merupakan suatu cerminan akan sisi kualitas, keamanan maupun manfaat dari produk 

[22]. Harga dapat menjadikan suatu posisi nilai akan suatu produk. Harga dapat dijadikan sebagai alat pemasaran. 

Sejumlah produsen dalam penggunaan harga diatur dengan hati-hati sehingga agar dapat memberikan keuntungan 

pada produk yang ditawarkan. Kesesuaian harga  dengan kualitas produk dapat juga mempengaruhi kepuasan pada 

konsumen. Beberapa indikator pada variabel harga diantaranya [23]: 

1) Keterjangkauan harga merupakan jumlah nilai harga pada produk dapat dijangkau pada konsumen.  

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk merupakan jumlah nilai harga sesuai dengan kualitas akan 

produk yang ditawarkan, sehingga konsumen tidak mengalami keberatan akan kualitas produk. 

3) Kesesuaian harga dengan manfaat merupakan jumlah nilai harga yang ditawarkan sesuai dengan 

kemanfaatan akan produk tidak kurang maupun tidak lebih. 

4) Kesesuaian harga dengan daya saing merupakan nominal harga produk  yang ditawarkan mengalami 

penyesuaian harga dengan memiliki keunggulan dan kelebihan yang ditawarkan sehingga memiliki 

perbedaan dengan kompetitor. 

H2 : Harga diduga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang [12]. 

Suasana Toko 

Suasana toko merupakan suatu kondisi pada toko yang memiliki desain menarik sehingga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian pada konsumen. Desain pada toko berperan dalam mempengaruhi perilaku belanja pada 

konsumen. Daya tarik pembelian dapat dipengaruhi oleh pajangan akan produk atau informasi mengenai produk pada 

kasir [24].  Pada suasana toko yang memiliki tata ruang maupun gambar dapat meningkatkan ketertarikan konsumen 

pada toko, sehingga akan muncul daya tarik pada konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk [25]. Suasana 

toko dapat membentuk kesan pada konsumen. Suasana toko meliputi tata letak ruang, pencahayaan, musik dan  desain 

yang baik akan menarik minat konsumen dapat membangun daya tarik pada konsumen. Indikator pada suasana toko 

sebagai berikut [25]: 

1) Bagian depan toko (Store Exterior) merupakan desain pada depan toko sehingga dapat menarik perhatian 

calon konsumen dan juga dapat sebagai tanda pengenal.  

2) Bagian dalam toko (General Interior) merupakan perancangan desain pada dalam toko yang dapat 

menarik perhatian, memudahkan konsumen serta memberikan suasanya nyaman pada toko. 

3) Tata letak (Store Layout) merupakan penentuan letak ruang pada dalam ruangan sehingga memudahan 

konsumen maupaun karyawan dalam melakukan aktivitas.  

4) Hiasan dalam ruangan (Interior Display) merupakan informasi yang dapat menarik perhatian konsumen 

serta dapat menunjang desain dan suasana pada dalam toko. 

H3 : Suasana Toko diduga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang [26]. 

Minat Beli Ulang 

Minat beli ulang merupakan suatu keinginan pada konsumen untuk melakukan pembelian berdasarkan 

pengalaman akan produk yang telah dikonsumsi. Minat beli ulang adalah perilaku pada konsumen yang melakukan 
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pembelian berulang atau lebih dari dua kali pada produk [27]. Pengalaman konsumen dalam pembelian dapat 

dipengaruhi dari beberapa faktor seperti citra perusahaan, merek produk, kualitas akan produk, dan suasana toko. 

Minat beli ulang didasari oleh faktor akan kepuasan dan ketidakpuasan pada konsumen akan produk. Konsumen 

melakukan pembelian ulang beberapa kali untuk mendapatkan rasa puas. Beberapa indikator dari minat beli ulang 

sebagai berikut [28] : 

1) Minat refrensial merupakan keinginan pada konsumen untuk menginformasikan dan merekomendasikan 

pada orang lain. 

2) Minat transaksional merupakan minat pada calon konsumen untuk melakukan pembelian produk. 

3) Minat preferennsial merupakan minat pada konsumen yang memiliki preferensi utama pada produk. 

4) Minat eksploratif merupakan minat pada seseorang untuk mendapatkan dan mencari informasi mengenai 

jenis produk yang diinginkan. 

II. METODE 

Jenis metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat 

menganalisis dan memberikan hasil yang sesuai dengan tahap-tahap yang ditentukan. Lokasi pada penelitian ini yaitu 

berada di Kabupaten Sidoarjo. Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat Sidoarjo yang telah melakukan pembelian 

pada produk Mie Gacoan Sidoarjo. Jumlah populasi pada peneltian ini belum diketahui, sehingga peneliti melakukan 

pengambilan sampel dengan teknik metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Kriteria pada 

pengambilan sampel yaitu masyarakat Sidoarjo yang telah melakukan pembelian minimal dua kali pada produk Mie 

Gacoan Sidoarjo dengan usia diatas 17 tahun. Dalam menentukan jumlah sampel maka rumus yang akan digunakan 

menggunakan rumus Lameshow dengan derajat kepercayaan 95% dan toleransi kesalahan sebesar 10% yang 

menghasilkan jumlah sampel sebanyak 96.04 [29]:  

Hasil dari rumus diatas mendapatkan hasil sampel sebanyak 96.04. Maka sampel akan dibulatkan menjadi 96 

orang, dikarenakan angka setelah koma menunjukkan hasil di bawah 5. Dalam penelitian ini menggunakan jenis data 

premier dan sekunder. Data premier akan didapatkan dengan cara penyebaran kuisioner kepada konsumen Mie Gacoan 

Sidoarjo pada masyarakat Sidoarjo yang telah melakukan pembelian produk Mie Gacoan Sidoarjo minimal dua kali. 

Data sekunder berdasarkan dokumen dari pihak lain yang mengenai Mie Gacoan Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner kepada masyarakat 

Sidoarjo yang telah melakukan pembelian di Mie Gacoan Sidoarjo sejumlah 96 responden. Pertanyaan dan jawaban 

pada kuisioner responden yang telah didapatkan akan diukur menggunakan skala Likert. Penggunaan skala Likert 

menjadikan indikator variabel sebagai titik tolak ukur penyusunan pertanyaan maupun pernyataan. Data primer yang 

terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan aplikasi 

SmartPLS.. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil data dari penyebaran kuesioner yang telah dilakukan terdapat 96 responden yang 

menunjukkan 80,4% perempuan dan 19,6% laki-laki. Berdasarkan usia sebagian besar responden memiliki usia 

produktif dengan presentase 89,9% dengan usia 17-23 tahun, sementara pada usia 24-30 tahun memiliki presentase 

sebesar 10,1%. Sebanyak 96 responden telah melakukan pembelian pada Mie Gacoan Sidoarjo sebanyak dua kali atau 

lebih. Pengujian pada penelitian ini yaitu dengan metode uji (Outer Model) dan (Inner Model) yang berdasarkan 

dengan aplikasi SmartPLS 3.0 

Perhitungan Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian outer model memiliki hubungan variabel latennya dengan tiap blok indikator. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil yang spesifik antara variabel laten dengan tiap masing-masing indikator. Nilai 

loading factor memberikan hasil yang memberitahukan data yang <0,50 maka data tersebut tidak valid dan nilai >0,70 

maka data tersebut dapat diterima. Namun apabila hasil menunjukkan 0,60 maka data tersebut masih dapat diterima 

[30]. 

Tabel 1. Nilai loading factor 

Indikator X1 X2 X3 Y 

X1.1 0,862 
   

X1.2 0,883 
   

X1.3 0,883 
   

X1.4 0,887 
   

X1.5 0,894    
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X2.1 
 

0,891 
  

X2.2 
 

0,886 
  

X2.3 
 

0,869 
  

X2.4  0,818   

X2.5  0,881   

X2.6  0,882   

X3.1 
  

0,836 
 

X3.2 
  

0,851 
 

X3.3   0,857  

X3.4   0,843  

X3.5   0,873  

X3.6   0,867  

Y1 
   

0,876 

Y2 
   

0,877 

Y3 
   

0,924 

Y4 
   

0,875 

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0 (2023) 

Berdasarkan data di atas maka nilai pada loading factor dikatakan dapat diterima, dikarenakan semua nilai 

pada loading factor di atas telah memenuhi syarat korelasi yaitu nilai di atas 0,70. 

Tabel 2. Validitas Konvergen (AVE) 

Indikator Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Kualitas Produk( X1) 0,778 Valid 

Harga (X2) 0,760 Valid 

Suasana Toko (X3) 0,731 Valid 

Minat Beli Ulang (Y) 0,789 Valid 

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0 (2023) 

Berdasarkan tabel 2, nilai AVE menunjukkan nilai di atas 0,50 sehingga nilai tersebut dikatakan valid dan 

menunjukkan konvergen validitas yang baik [30]. 

Pengujian discriminant validity dilakukan untuk memastikan konsep dari masing-masing variabel laten 

memiliki perbedaan dengan variabel lainnya. Pengujian discriminant validity dilihat dari model reflektif dengan 

mengevaluasi melalui cross loading pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 X1 X2 X3 Y 

Kualitas Produk( X1) 0,882    

Harga (X2) 0,859 0,872   

Suasana Toko (X3) 0,859 0,883 0,855  

Minat Beli Ulang (Y) 0,854 0,872 0,873 0,888 

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0 (2023) 

Pada tabel 3 nilai cross loading melalui pengujian discriminant validity di atas menunjukkan nilai di atas 0,80. 

Pada nilai AVE pada pengujian sebelumnya menunjukkan hasil di atas 0,70. Nilai ukuran discriminant validity dapat 

dikatakan valid apabila memiliki nilai lebih tinggi daripada nilai AVE. Nilai disciminant validity di atas akan 

dibandingkan dengan nilai pada AVE dengan kuadrat dari nilai korelasi antar konstruk [31]. Jadi nilai discriminant 

validity di atas dinyatakan valid, karena memenuhi diskriminan validitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Komposit dan Cronbach’s Alpha 

Indikator Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Kualitas Produk( X1) 0,928 0,946 
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Harga (X2) 0,936 0,950 

Suasana Toko (X3) 0,926 0,942 

Minat Beli Ulang (Y) 0,911 0,937 

Sumber: Data diolah Smart PLS 3.0 (2023) 

Pada uji reabilitas komposit dan Croncbach’s Alpha digunakan untuk mengukur batas bawah pada nilai 

reabilitas suatu konstruk. Apabila nilai Croncbach’s Alpha menunjukkan hasil > 0,70 maka dapat dinyatakan baik dan 

apabila nilai menunjukkan hasil > 0,80 maka nilai tersebut dikatakan memiliki reliabilitas yang kuat.  

Perhitungan Model Pengukuran (Innner Model) 

Model pengukuran pada inner model merupakan model untuk menggambarkan pengaruh hubungan signifikan 

antar variabel laten yaitu kualitas produk, harga dan suasana toko terhadap minat beli ulang. Pada penelitian ini 

terdapat 3 hipotesis yang diuji menggunakan pengujian path coefficients antara variabel laten eksogen dengan variabel 

laten endogen yang diperlihatkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Path Coefficients  

 

Sumber: Data diolah Smart PLS 3.0 (2023) 

Tabel 5 di atas merupakan tabel path coefficients diketahui bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh 

secara signifikan terhadap Minat Beli Ulang dilihat dari t-statistik memiliki nilai sebesar 2,063 atau >1,96 dan nilai 

p values 0,039 atau < 0,05. Pada variabel Harga berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli Ulang dilihat 

dari t-statistik memiliki nilai sebesar 3,122 atau >1,96 dan nilai p values memiliki nilai sebesar 0,001 atau < 0,05. 

Suasana Toko terhadap Minat Beli Ulang memiliki hasil yang berpengaruh secara signifikan dengan nilai t-statistik 

3,204 atau >1,96 dan nilai p-values 0,001 atau <0,05. 

 

Gambar 1. Bootstrapping Test Results 

Indikator 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kualitas Produk (X1) ->  

Minat Beli Ulang (Y) 
0,268 0,275 0,130 2,063 0,039 

Harga (X2) ->  Minat Beli 

Ulang (Y) 
0,336 0,325 0,107 3,122 0,001 

Suasana Toko (X3) ->  

Minat Beli Ulang (Y) 
0,345 0,349 0,107 3,204 0,001 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai kualitas produk, harga dan suasana toko terhadap minat beli 

ulang yang datanya diolah menggunakan SmartPLS 3.0 dapat dijelaskan melalui pembahasan sebagai berikut : 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang  

Berdasarkan hasil yang telah diolah, maka dapat diketahui bahwa variabel kualitas produk terhadap minat beli 

ulang memiliki pengaruh yang signifikan, sehingga H1 dapat diterima. Dalam kualitas produk peran estetika sangat 

berpengaruh terhadap minat beli ulang yang dimana mengenai estetika pada produk. Konsumen Mie Gacoan Sidoarjo 

pada masyarakat Sidoarjo tertarik melakukan pembelian ulang dikarenakan produk yang ditawarkan memiliki daya 

tarik pada estetika sehingga konsumen melakukan pembelian ulang pada produk Mie Gacoan Sidoarjo. Peran 

reliabilitas pada kualitas produk, memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi minat beli ulang pada konsumen 

Mie Gacoan Sidoarjo. Reliabilitas menjelaskan mengenai kondisi produk pada saat pemesanan take away. Produk 

pada Mie Gacoan Sidoarjo tidak mengalami perubahan bentuk, rasa maupun porsi. Produk yang dikemas sesuai 

dengan apa yang dihidangkan pada waktu pemesanan dine in. Konsumen merasa kualitas produk take away tidak 

mengalami perusahaan, sehingga konsumen melakukan pembelian ulang untuk take away. Namun pada kinerja akan 

produk memiliki pengaruh yang rendah apabila dibandingkan dengan faktor lainnya. Kinerja pada Mie Gacoan 

Sidoarjo kurang memiliki pengaruh dalam minat beli ulang. Kinerja yang tidak stabil akan produk menjadikan 

konsumen kurang puas akan produk pada Mie Gacoan Sidoarjo. Perusahaan memiliki peran dalam mengembangkan 

kualitas produk agar konsumen tetap menyukai akan produk sehingga konsumen akan melakukan pembelian ulang. 

Perusahaan dituntut untuk menemukan cara agar produk dapat bersaing pada pasar dengan tetap mempertahankan 

nilai yang telah ditetapkan [32]. Perusahaan harus memberikan dan memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan para 

konsumen, sehingga konsumen yang telah memiliki pengalaman akan kualitas produk maka konsumen akan terdorong 

untuk melakukan pembelian ulang pada tempat yang sama. Produk yang ditawarkan memiliki rasa yang ciri khas dan 

berbeda dengan kompetitor lainnya. Konsumen pada Mie Gacoan Sidoarjo sebagian besar memiliki ketertarikan 

dengan estetika pada produk yang ditawarkan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin menarik kualitas akan produk, 

maka akan memberikan dampak terhadap minat beli ulang pada konsumen. Pendapat yang dikatakan oleh teori yang 

disampaikan mengatakan bahwa minat beli ulang pada pelanggan cenderung terikat pada merek tersebut dan akan 

melakukan pembelian kembali pada produk yang sama, walaupun terdapat alternatif produk lainnya [33]. Kata 

“terikat” yang disampaikan mengartikan bahwa pelanggan yang telah memiliki pengalaman dan pernah melakukan 

pembelian pada produk. Hal ini menyatakan bahwa semakin baik atau meningkatnya suatu kualitas akan produk, maka 

akan berdampak kepada minat beli ulang pada pelanggan. Pernyataan ini juga didukung oleh sebuah penelitian yang 

telah dilakukan yaitu menyatakan bahwa kualitas produk juga memiliki dampak terhadap minat beli ulang pada 

konsumen [34]. Pada penelitian lain yang telah dilakukan juga memberikan pernyataan bahwa kualitas produk 

memiliki peran dalam mempengaruhi minat beli ulang pada konsumen [35].  

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil data pada penelitian ini yang telah diolah menunjukkan hasil bahwa harga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat beli ulang, sehingga H2 dapat diterima dengan baik. Pada pembahasan ini bahwa mayoritas 

setuju mengenai harga memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang yang memiliki indikator : keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat dan kesesuaian harga dengan daya saing. 

Dalam penelitian ini keempat faktor tersebut sebagai penentu konsumen pada harga dalam mempengaruhi pembelian 

ulang pada Mie Gacoan Sidoarjo.  

Harga memiliki peran dalam mempengaruhi keputusan pembelian ulang pada konsumen. Perusahaan 

mempunyai kendali dalam memonitor harga. Harga dapat dijadikan komponen pembanding oleh konsumen dan 

menjadikan gambaran akan produk layak maupun tidak dengan kualitas yang diperoleh. Keterjangkauan harga sangat 

berpengaruh dalam minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo. Harga yang ditetapkan oleh Mie Gacoan 

Sidoarjo sangat terjangkau dengan apa yang ditawarkan. Mie Gacoan Sidoarjo memiliki segmen pasar menengah 

kebawah, sehingga mayoritas masyarakat Sidoarjo mampu melakukan pembelian pada produk Mie Gacoan Sidoarjo. 

Harga yang ditetapakan yaitu berada di bawah 20 ribu Rupiah, sehingga kalangan masyarakat kelas menengah ke 

bawah dapat melakukan pembelian kembali pada Mie Gacoan Sidoarjo. Faktor yang mempengaruhi pada minat beli 

ulang pada konsumen selanjutnya yaitu tentang kesesuaian harga dengan produk. Rasa, kualitas maupun kuantitas 

pada produk sangat cocok pada masyarakat, sehingga masyarakat merasa suka dengan harga yang ditetapkan oleh Mie 

Gacoan Sidoarjo. Faktor yang memiliki pengaruh terendah dalam mempengaruhi minat beli ulang yaitu mengenai 

kesesuaian harga dengan manfaat. Masyarakat kurang memperhatikan mengenai manfaat yang mereka rasakan pada 

produk, dikarenakan masyarakat melakukan pembelian untuk mendapatkan rasa puas dan kenyang, sehingga gizi lain 

seperti vitamin, protein dan lain-lain kurang mereka perhatikan. Pembelian pada konsumen dipengaruhi oleh 

keinginan rasa kenyang dan rasa pada produk. Harga yang ditetapkan oleh Mie Gacoan Sidoarjo dapat mempengaruhi 

minat beli ulang pada konsumen. 
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Penelitian ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa perusahaan dituntut untuk memperhitungkan harga 

guna menarik pelanggan [18]. Dengan menekan harga maka akan munculnya keputusan pembelian pada konsumen, 

karena konsumen akan mengevaluasi harga  dengan manfaat atau utilitas pada produk [33]. Hal ini sejalan dengan 

hasil pada penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil menunjukkan harga berpengaruh terhadap minat beli ulang 

[36]. Penelitian lain juga memberikan hasil bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada 

konsumen [37].  

Suasana Toko Terhadap Minat Beli Ulang 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah diolah menunjukkan bahwa suasana toko memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat beli ulang, sehingga H3 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bagus dan 

semakin tinggi tingkat suasana dalam toko tersebut maka akan memberikan dampak terhadap meningkatnya minat 

beli ulang pada konsumen. Pada suasana toko memiliki indikator: bagian depan toko, bagian dalam toko, tata letak, 

hiasan dalam ruangan.  

Dari hasil kuesioner konsumen setuju bahwa suasana toko yang dimiliki oleh Mie Gacoan Sidoarjo sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh konsumen, sehingga konsumen tertarik dan betah dalam melakukan pembelian pada 

Mie Gacoan Sidoarjo. Berdasarkan kondisi pada suasana toko yang paling mempengaruhi terhadap minat beli ulang 

yaitu mengenai tata letak dalam ruangan. Konsumen menyukai tata letak yang diatur oleh Mie Gacoan Sidoarjo. Tata 

letak yang baik membuat aktivitas dalam ruangan menjadi bebas, sehingga tidak menghambat konsumen maupun 

pekerja dalam melakukan aktiviasnya. Penataan meja dan kursi dilakukan secara berkelompok sehingga konsumen 

menilai kerapian dalam penataan. Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap minat beli ulang yaitu tentang hiasan 

dalam ruangan. Hiasan dalam ruangan seperti informasi mengenai kebutuhan konsumen sangat jelas seperti toilet, 

kasir, menu dan musholla. Mie Gacoan Sidoarjo mendesain ruangannya dengan hiasan berupa tulisan-tulisan yang 

dapat mempengaruhi pembelian pada konsumen seperti “Diet Tomorrow, Eat Gacoan Now” kata-kata tersebut 

menjadikan slogan pada Mie Gacoan. Adanya hiasan tulisan tersebut konsumen secara tidak langsung akan 

membatalkan dietnya dan melakukan pembelian lebih pada produk Mie Gacoan Sidoarjo.  Pada bagian depan toko 

memiliki pengaruh yang kecil dalam mempengaruhi minat beli ulang dibandingkan dengan indikator lainnya. Bagian 

depan toko memiliki desain lebih sedikit daripada pada dalam toko. Untuk papan nama Mie Gacoan Sidoarjo cukup 

besar, sehingga konsumen dapat melihat dari jauh letak outlet. Papan nama yang dipasang pada depan toko dapat 

menarik perhatian masyarakat sekitar dikarenakan dengan logo pada papan nama dan tampilan depan toko memiliki 

ciri khas, sehingga masyakat langsung mengenal dan mengetahui berdasarkan desain pada depan toko. Suasana toko 

berperan dalam memberikan rasa nyaman dan betah pada konsumen yang dimana secara tidak langsung memunculkan 

rasa untuk melakukan  pembelian ulang dimasa yang akan datang. Desain pada Mie Gacoan Sidoarjo memiliki peran 

dalam mempengaruhi minat beli ulang pada konsumen dengan menerapkan tema desain Industrialisme pada outletnya. 

Desain interior maupun hiasan pada Mie Gacoan Sidoarjo memiliki peran besar dalam menciptakan suasana nyaman 

pada toko. 

Pada penelitian ini membuktikan bahwa dengan semakin menariknya suasana dalam toko maka akan memicu 

penilaian yang baik dari konsumen. Hal ini didukung dengan pernyataan yang disampaikan bahwa suasana toko yang 

baik dengan desain yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan pada konsumen, sehingga dapat memunculkan 

minat beli ulang pada konsumen [25]. Suasana toko dapat mempengaruhi kondisi psiklogis dari konsumen. Dengan 

memperhatikan kondisi desain pada toko dapat mempengaruhi kondisi emosi konsumen, sehingga dapat membangun 

perasaan senang dan membangkitkan keinginan minat beli ulang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu menyatakan bahwa suasana toko berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pada konsumen 

[38]. Penelitian lain juga menyatakan demikian bahwa suasana toko memiliki peran aktif dalam mempengaruhi minat 

beli ulang [39]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas produk memiliki pengaruh dalam minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan maka tingkat minat dalam pembelian 

ulang juga akan meningkat. 

2. Harga memiliki pengaruh dalam minat beli ulang pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya harga dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian 

ulang pada produk. Konsumen Mie Gacoan Sidoarjo dalam pembelian ulang pada produk terpengaruhi oleh 

kesesuaian harga dengan apa yang ditawarkan. 

3. Suasana toko memiliki pengaruh pada konsumen Mie Gacoan Sidoarjo dalam melakukan pembelian ulang. 

Hal ini menunjukkan bahwa suasana toko memberikan kenyamanan dan memberikan rasa betah pada 

konsumen saat menikmati produk serta pembelian pada outlet Mie Gacoan Sidoarjo. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Untuk Mie Gacoan Sidoarjo dalam mempertahankan dan meningkatkan penjualan, perusahaan perlu tetap 

melakukan inovasi dan mengembangkan produk maupun suasana dalam toko. Kualitas pada produk perlu 

adanya peningkatan pada kinerja. Tingkat standarisasi pada produk perlu dipertahankan agar rasa konsitensi 

pada produk tetap terjaga. Perlu memberi perhatian lebih pada kualitas produknya terlebih dari kelayakan 

porsi dan tetap mempertahankan rasa maupun estetika produknya. Hal ini dikarenakan kualitas produk 

berkaitan dengan citra yang ada pada perusahaan dan hal tersebut dapat berpengaruh terhadap minat beli 

ulang pelanggan Harga yang ditetapkan oleh Mie Gacoan Sidoarjo cukup diminati oleh sebagian besar 

konsumen, sehingga perusahaan perlu untuk mempertahakan harga tersebut. Mie Gacoan Sidoarjo harus 

melakukan evaluasi sejauh mana harga yang ditawarkan apakah sesuai dengan pangsa pasar dan dapat 

terjangkau oleh konsumen sehingga dapat bersaing dengan kompetitif. Desain pada interior maupun 

eksterior tetap dipertahankan melalui ciri khas perusahaan. Mie Gacoan Sidoarjo harus membuat suasana 

toko lebih menarik dengan cara selalu mengatur tatanan letak toko, memberikan hiasan toko, atau memutar 

lagu yang dapat memberikan kesan nyaman bagi konsumen. 

2. Untuk peneliti selanjutnya perlu adanya meneliti dengan mengembangkan faktor-faktor maupun variabel 

yang berkaitan dengan pengaruh pada konsumen maupun sumber daya pada perusahaan.. 
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